
48995 - Telaga Dan Sungai Kautsar

Pertanyaan

Apa itu Kautsar? dan apa yang khusus untuk Nabi sallallahu alaihi wa sallam?

Jawaban Terperinci

Kata الكوثر  dalam bahasa arab adalah sifat yang menunjukkan banyak yang berlebihan.

Sementara dalam syariat itu mempunyai dua arti,

Arti pertama:

Nama sungai di surga yang Allah berikan kepada Nabi-Nya sallallahu alaihi wa sallam. Dan
arti ini yang dimaksudkan dalam firman Allah ta’ala:

ثَرَ﴾ نَاكَ الْكَوْ يْ طَ نَّا أَعْ ﴿إِ

سورة الكوثر: 1

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.” (QS. Al-Kautsar:
1)

Sebagaimana yang ditafsirkan oleh Nabi sallallahu alaihi wa sallam akan hal itu
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim di Shahih nya (607) dari Anas radhiallahu
anhu, dia berkata:

بينما نحن عند النبي صلى الله عليه وسلم إذ غفا إغفاءة , ثم رفع رأسه متبسما فقلنا : ما أضحكك يا رسول»
الله ؟ قال : نزلت علي سورة . فقرأ . بسم الله الرحمن الرحيم . إنا أعطيناك الكوثر إلى آخرها , ثم قال :
أتدرون ما الكوثر ؟ قلنا : الله ورسوله أعلم . قال : فإنه نهر وعدنيه ربي عليه خير كثير , وهو حوض ترد عليه
. أمتي يوم القيامة« الحديث

“Ketika kami berada  di sisi Nabi sallallahu alaihi wa sallam,  tiba-tiba beliau terkantuk-
kantuk, kemudian beliau mengangkat kepalanya dalam keadaan tersenyum, maka kami
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bertanya, ‘Apa yang membuat anda tertawa wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Telah
diturunkan kepadaku suatu surat, kemudian beliau membaca:

«بسم الله الرحمن الرحيم . إنا أعطيناك الكوثر إلى آخرها»

“Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. “Sesungguhnya Kami

telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak.” (QS. Al-Kautsar: 1 Sampai akhir surat)

Kemudian beliau berkata, “Apakah kalian mengetahui apa itu Kautsar?” Kami menjawab,

‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya dia adalah
sungai yang dijanjikan Tuhanku untuku, di dalamnya banyak sekali kebaikan. Ia adalah
telaga dimana nanti pada hari kiamat ummatku akan mendatanginya.”

Adapun dalam riwayat Tirmizi, (3284) dari Ibnu Umar radhillahu anhuma dari Nabi
sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

الكوثر نهر في الجنة حافتاه من ذهب ومجراه على الدر والياقوت« )الحديث، وقال الترمذي : إنه حسن»
. صحيح . وصححه الألباني كما في صحيح سنن الترمذي 3 / 135 (

“Kautsar adalah sungai di surga, kedua tepinya emas dan airnya mengalir diatas mutiara

dan permata” (Al-Hadits. Tirmizi mengomentari, ini adalah hadits hasan Shahih  dishahih
kan oleh Al-Albani sebagaimana  dalam kitab Shahih  Sunan At-Tirmizi, 3/135).

Makna kedua:

Nama bagi telaga yang agung. Telaga adalah tempat berkumpulnya air, diciptakan di
padang mahsyar pada hari kiamat. Akan didatangi oleh Umatnya Muhammad sallallahu
alaihiwa sallam. Telaga ini airnya dari sungai Kautsar yang ada di surga. Oleh karena itu
dinamakan telaga kautsar. Dalil akan hal itu adalah apa yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam Shahih nya, (4255) dari hadits Abu Dzar:

«أن الحوض يشخب ) يصب ( فيه ميزابان من الجنة»

“Sesungguhnya telaga itu mengalir lewat talang (tempat mengalirnya air) dari surga.”
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Yang tampak dalam hadits itu bahwa telaga ada di sisi surga agar dapat mengaliri air dari
sungai yang ada di dalam surga. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar
rahimahullah dalam Fathul Bari, (11/466) wallahua’lam

Terkait, apakah dia merupaka telaga Nabi sallallahu alaihi wa sallam saja dan bukan telaga
nabi lainnya atau tidak?

Sementara sungai kautsar yang airnya dialiri dari ke telaga. Maka tidak dinukil yang
sepertinya untuk selain Nabi sallallahu alaihi wa sallam. Dimana Allah memberikan

kepadanya dalam surat. Tidak jauh hal itu khusus untuk Nabi kita sallallahu alaihi wa
sallam bukan untuk nabi-nabi lainnya.

Sementara telaga Kautsar, telah dikenal dikalangan para ulama itu khusus Nabi kita
Muhammad sallallahu alaihi wa sallam, yang dengan jelas mengatakan hal itu adalah Al-
Qurtuby dalam kitab Almufhim’. Akan tetapi Tirmizi (2367) meriwyatkan dari Hadits
Samurah, dia berkata, Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

« مْ هُ رَ ثَ و أَنْ أَكُونَ أَكْ جُ نِّي أَرْ إِ ةً وَ دَ ارِ رُ وَ ثَ مْ أَكْ هُ نَ أَيُّ وْ اهَ بَ تَ مْ يَ نَّهُ إِ ا وَ ضً وْ نَّ لكل نَبِيٍّ حَ «إِ

“Sesungguhnya untuk setiap nabi akan mendapatkan telaga, dan mereka membanggakan

siapa diantara mereka yang paling banyak mendatanginya. Dan saya berharap saya
adalah orang yang paling banyak didatangi.”

Hadits ini dari semua sanadnya lemah, akan tetapi sebagian ulama menghukumi bisa
diterima karena sanadnya banyak. Sebagaimana dinyatakan oleh Al-Albany dalam kitab
As-Shahihah (1589). Sebagian ulama tetap menghukumi lemah. Kalau haditsnya shahih,
maka yang dikhususkan untuk Nabi kita sallallahu alaihi wa sallam adalah sungai bukan
telaga. Kalau haditsnya tidak shahih, maka pendapat yang lebih dekat adalah bahwa
telaga tersebut juga khusus bagi beliau bukan untuk yang lainnya. Wallahu a’lam

Disebutkan dalam sunah yang shahih tentang ciri-ciri sungai yang ada dalam surga dan
telaga yang ada di padang makhsyar. Di antara sifat kautsar yang ada di surga adalah:
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Sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih nya dari Anas radhillahu anhu
dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda:

بينا أنا أسير في الجنة ، إذا أنا بنهر حافتاه قباب اللؤلؤ المجوف ، فقلت : ما هذا يا جبريل ؟ قال : هذا الكوثر»
«الذي أعطاك ربك قال : فضرب الملك بيده ، فإذا طينه أو طيبه مسك أزفر

“Ketika saya berjalan di surga ternyata saya berada di sungai di kedua sisinya itu ada
kubah permata yang bolong tengahnya. Saya bertanya, ‘Apa ini wahai Jibril?’ Dia
menjawab, ‘Ini adalah Kautsar yang diberikan oleh Tuhanmu untukmu. Kemudian Malaikat
memukul dengan tangannya, ternyata tanahnya atau wewangiannya dari minyak kasturi
azfar.”

Dalam musnad, (120084) dari Anas radhillahu anhu dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam
sesungguhnya beliau bersabda:

أعطيت الكوثر ، فإذا هو نهر يجري على ظهر الأرض ، حافتاه قباب اللؤلؤ ، ليس مسقوفاً فضربت بيدي إلى»
تربته ، فإذا تربته مسك أذفر ، وحصباؤه اللؤلؤ« )وصححه الألباني في الصحيحة، رقم  2513 (

“Saya diberi Kautsar, ternyata dia adalah sungai yang mengalir di atas bumi. Di kedua
tepinya terdapat kubah dari permata yang tidak beratap. Aku tepuk tanahnya dengan
tanganku, ternyata tanahnya itu miyak kesturi adfar  dan kerikilnya adalah permata.”

(Dishahihkan oleh Al-Albany dalam As-Shahihah, no. 2513).

Dalam riwayat Anas, di Musnad juga, (12828), Nabi sallallahu alaihi wa sallam ditanya
tentang Kautsar, maka beliau menjawab, “Itu adalah sungai yang Allah berikan kepadaku
di surga, lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu. Di dalamnya ada burung yang
lehernya seperti leher unta. Umar berkata, ‘Sesungguhnya itu adalah burung yang lezat.’
Maka Rasulullah sallallahua’alai wa sallam bersabda, ‘Orang-orang yang memakannya

lebih nikmat lagi  hidupnya wahai Umar.” Dinyatakan shahih oleh Al-Albany di Shahih  At-
Targib wat Tarhib, (3740).

Sementara sifat telaga yang di padang mahsyar di antaranya adalah

4 / 9



Apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, (6093) dan Muslim, (4244) dari Abdulah bin Umar

radhiallahu anhuma  sesungguhnya dia berkata, Nabi sallallahu alaihi wa sallam bersabda:

« نْ اءِ مَ مَ ومِ السَّ نُجُ انُهُ كَ كِيزَ كِ وَ سْ نْ الْمِ بُ مِ يَ هُ أَطْ رِيحُ نِ وَ نْ اللَّبَ ضُ مِ هُ أَبْيَ اؤُ اءٌ مَ وَ اهُ سَ ايَ وَ زَ رٍ وَ هْ ةُ شَ يرَ سِ ي مَ ضِ وْ حَ
أُ أَبدا مَ ظْ ا فَلَا يَ هَ نْ رِبَ مِ «شَ

“Telagaku sepanjang perjalanan satu bulan, sudutnya sama, airnya lebih putih dari susu
dan baunya lebih wangi dari minyak kasturi. Sementara gelasnya sebanyak bintang
gemintang di langit. Siapa yang meminumnya, maka dia tidak akan haus selamanya.”

Dalam Shahih  Muslim (4261) dari Anas radhillahu anhu, Nabi sallallahu alaihi wa sallam
bersabda:

ومِ السماء  ‏» دِ نُجُ دَ ةِ كَعَ ضَّ الْفِ بِ وَ هَ يهِ ‏أَبَارِيقُ الذَّ ى فِ رَ «‏تُ

“Terlihat di dalamnya ada gelas-gelas emas dan perak sebanyak bintang di langit.”

Dalam riwayat lain,

« اءِ مَ ومِ السَّ دِ نُجُ دَ نْ عَ رُ مِ ثَ «أَكْ

“Lebih banyak dari jumlah bintang di langit.”

Di dalamnya juga ada (4256) dari Tsauban radhiallahu anhu sesungguhnya Nabi sallallahu
alaihi wa sallam ditanya tentang minumannya, maka beliau bersabda:

« بٍ هَ نْ ذَ ا مِ مَ هُ دُ ةِ أَحَ نَّ نْ الْجَ انِهِ ‏ ‏مِ دَّ مُ ابَانِ ‏ ‏يَ يزَ يهِ ‏مِ تُّ ‏) يصب ( ‏فِ غُ لِ ‏يَ سَ نْ الْعَ لَى مِ أَحْ نِ وَ نْ اللَّبَ ا مِ اضً دُّ بَيَ أَشَ
رِق )فضة ( نْ ‏ ‏وَ رُ مِ الآخَ «وَ

“Lebih putih dari susu dan lebih manis dari madu, dicurahkan lewat dua saluran air yang
disambungkan dari surga salah satunya emas dan lainnya dari perak.”

Hadits-hadits yang ada tidak diragukan lagi karena termasuk hadits mutawatir menurut

ulama  dengan hadits Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam. Sungguh telah diriwayatkan
dari Nabi sallallahu alaihi wa sallam lebih dari lima puluh shahabat, dimana Al-Hafidz Ibnu
Hajar telah menyebutkan nama-nama orang yang meriwayatkan hadits-hadits dari
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kalangan para shahabat di kitab Fathul bari (11/468). Sampai Qurtubi mengomentari dalam
kitab ‘Al-Mufhim Syarkah Shahih  Muslim, “Di antara hal yang orang terkena beban
kewajiban (mukallaf) harus mengetahui dan membenarkannya adalah bahwa Allah
subahanahu wataala telah mengkhususkan untuk nabi-Nya Muhammad sallallahu alaihi wa
sallam dengan telaga yang dengan jelas disebutkan nama dan sifat serta minumannya

dalam hadits-hadits Shahih  yang terkenal yang kalau dikumpulkan akan menghasilkan

ilmu yang pasti.

Adapun tempat keberadaan telaga di padang mahsya, para ulama tentang hal ini berbeda
pendapat. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa dia berada setelah titian
(shirat).

Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa telaga berada sebelum titian (shirat) dan
ini pendapat terbanyak dan terkuat. Wallahu a’lam, karena air telaganya diambil juga oleh
sebagian orang yang dimasukkan ke dalam neraka. Jika tempatnya setelah titian, mereka

pasti tidak akan bisa sampai ke sana. Karena mereka telah jatuh ke neraka jahanam. Kita
berlindung kepada Allah darinya.

Dalam pembahasan terakhir ini, disana ada masalah yang harus diingatkan kerena hal ini
sangat penting dan urgen sekali yaitu:

Bahwa tidak semua orang yang berafiliasi ke umat Muhammad ini akan mendapatkan

kemulyaan minum di telaga Nabi sallallahu’alai wa sallam. Dan dari tangannya nan mulya.

Bahkan telah ada hadits-hadits dengan tegas disana ada orang-orang dari kalangan umat

ini, ditahan dan disingkirkan dengan keras dari telaga Nabi. Kita memohon kepada Allah
kesehatan. Siapakah mereka yang akan meminum dan siapa mereka yang akan terhalangi
darinya?

Rasulullah sallallahu’alahi wa sallam telah menjawabnya tentang pertanyaan ini dengan
jawaban yang sangat jelas sekali sampai tidak ada orang itu mempunyai alasan untuk
beralasan. Juga orang yang bermalasan mempunyai bukti. Sungguh diriwayatkan oleh
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Muslim dalam Shahih ya, (367) dari Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah sallallahu alaihi
wa sallam mendatangi kuburan dan mengatakan:

نَا» لَسْ الُوا : أَوَ انَنَا" قَ وَ خْ ا إِ نَ أَيْ دْ رَ تُ أَنَّا قَ دْ دِ ونَ وَ قُ اءَ اللَّهُ بِكُمْ لاحِ نْ شَ نَّا إِ إِ نِينَ وَ مِ ؤْ مٍ مُ وْ ارَ قَ كُمْ دَ لَيْ لامُ عَ السَّ
دُ أْتِ بَعْ نْ لَمْ يَ رِفُ مَ فَ تَعْ الُوا كَيْ قَ دُ " فَ تُوا بَعْ أْ ينَ لَمْ يَ ا الَّذِ نَ انُ وَ خْ إِ ابِي وَ حَ مْ أَصْ ولَ اللَّهِ ؟ قَال : أَنْتُ سُ ا رَ انَكَ يَ وَ خْ إِ

رِفُ عْ مٍ أَلا يَ مٍ بُهْ هْ لٍ دُ يْ يْ خَ رَ هْ نَ ظَ لَةٌ بَيْ جَّ حَ رٌّ مُ لٌ غُ يْ لا لَهُ خَ جُ تَ لَوْ أَنَّ رَ أَيْ الَ : " أَرَ قَ ولَ اللَّهِ ؟ فَ سُ ا رَ كَ يَ تِ نْ أُمَّ مِ
ضِ أَلا وْ لَى الْحَ مْ عَ هُ طُ رَ أَنَا فَ وءِ وَ ضُ نْ الْوُ لِينَ مِ جَّ حَ ا مُ رًّ تُونَ غُ أْ مْ يَ نَّهُ إِ الَ : " فَ ولَ اللَّهِ . قَ سُ ا رَ الُوا : بَلَى يَ لَهُ ؟ " قَ يْ خَ
ا قً حْ أَقُولُ سُ كَ فَ دَ لُوا بَعْ دْ بَدَّ مْ قَ نَّهُ الُ إِ قَ يُ لُمَّ فَ مْ أَلا هَ يهِ نَادِ الُّ أُ يرُ الضَّ عِ ادُ الْبَ ذَ ا يُ مَ ي كَ ضِ وْ نْ حَ الٌ عَ نَّ رِجَ ادَ ذَ لَيُ
ا قً حْ  «سُ

“Selamat dan sejahtera kepada kepada penghuni kubur orang-orang beriman,

sesungguhnya kami insyaallah akan menyusul kalian. Aku berharap dapat melihat

saudara-saudaraku.’ Para shahabat berkata, ‘Bukankah kami adalah saudara-saudara
engkau wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘Kalian adalah para shahabatku. Saudara-
saudara kami adalah mereka yang belum ada.’ Para shahabat bertanya, ‘Bagaimana anda
bisa mengetahuinya wahai Rasulullah, padahal mereka adalah kaum yang belum ada?’
Maka beliau menjawab, ‘Bagaimana pendapat anda, kalau ada seseorang mempunyai

kuda yang diwajah dan kakinya ada warna putih sedangkan seluruh tubuhnya bewarna
hitam kelam. Apakah dia akan mengenali kudanya?’ Mereka menjawab, ‘Ya wahai
Rasulullah.’ Kemudian beliau bersabda, ‘Mereka akan datang dengan keadaan putih
bercahaya karena bekas wudu dan saya menunggu mereka di telaga. Ketahuilah adalah
beberapa orang yang dihalangi menghampiri telagaku sebagaimana orang menghalangi

unta yang tersesat. Saya memanggil mereka, ‘Silahkan kemarilah,’ Lalu dikatakan
kepadanya, ‘Mereka itu telah merubah (ajaranmu) setelahmu.’ Maka saya katakan,
‘Celaka, celaka.’

Al Bukhari, (6528) dan Muslim, (4243) meriwayatkan dari Abu Hazim berkata, saya
mendengar Sahl berkata, saya mendengar Nabi sallallahu’alahi wa sallam bersabda:

« مْ هُ فُ رِ امٌ أَعْ وَ لَيَّ أَقْ نَّ عَ دَ رِ لَيَ ا وَ أْ أَبَدً مَ ظْ رِبَ لَمْ يَ نْ شَ مَ رِبَ وَ دَ شَ رَ نْ وَ ضِ مَ وْ لَى الْحَ كُمْ ) أي : سابقكم ( عَ طُ رَ أَنَا فَ
مْ نَهُ بَيْ نِي وَ الُ بَيْ حَ فُونِي ثُمَّ يُ رِ عْ يَ «وَ
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“Saya mendahului kalian di telaga. Siapa yang mendatanginya dia akan meminumya dan
siapa yang meminumnya dia tidak akan haus selamanya. Ada suatu kaum yang akan
mendatanginya, saya mengenalnya dan merekapun mengenalku. Kemudian dihalangi
antara diriku dan mereka.”

« لْتُ قُ الَ فَ ولُ قَ قُ لا يَ هْ تَ سَ عْ مِ ا سَ كَذَ الَ هَ قَ يثَ فَ دِ ا الْحَ ذَ مْ هَ ثُهُ دِّ أَنَا أُحَ اشٍ وَ يَّ انُ بْنُ أَبِي عَ مَ عْ عَ النُّ مِ مٍ فَسَ ازِ الَ أَبُو حَ قَ
مْ نَّهُ ول ] أي النبي صلى الله عليه وسلمُ  [ : " إِ قُ يَ يدُ فَ زِ هُ يَ تُ عْ مِ رِيِّ لَسَ دْ يدٍ الْخُ عِ لَى أَبِي سَ دُ عَ هَ أَنَا أَشْ الَ وَ مْ قَ نَعَ
ي دِ لَ بَعْ نْ بَدَّ ا لِمَ قً حْ ا سُ قً حْ أَقُولُ : "سُ كَ . فَ دَ لُوا بَعْ مِ ا عَ رِي مَ نَّكَ لا تَدْ الُ : إِ قَ يُ نِّي" فَ «" مِ

Abu Hazim mengatakan, Nukman bin Abu Ayyas mendengarkan ketika saya menceritakan

kepada mereka hadits ini, beliau mengatakan, ‘Apakah seperti ini yang anda dengarkan.’
Sahl mengatakan. ‘Ya.’ (Abu Hazim) berkata, ‘Aku bersaksi atas Abu Said Al-Khudri, aku
mendengarnya dia menambahannya, maka beliau Nabi sallallahu alaihi wa sallam
bersabda, ‘Sesungguhnya mereka adalah bagian dari kaumku.’ Lalu dikatakan,
‘Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yag mereka lakukan setelahmu.’  Maka aku
(Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam) katakan, ‘Celaka, celaka bagi orang yang merubah

(ajaran) sesudahku.’

Disebutkan oleh Al Bukhari dalam Shahih nya, (2194) dan Muslim, (4257) mereka

meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahunhu dari Nabi sallallahu alaihih wa sallam,

beliau bersabda:

« ضِ وْ نْ الْحَ نْ الإِبِلِ عَ ةُ مِ يبَ رِ ادُ الْغَ ذَ ا تُ مَ ي كَ ضِ وْ نْ حَ الا عَ نَّ رِجَ ودَ هِ لأَذُ دِ ي بِيَ سِ ي نَفْ الَّذِ «وَ

“Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, akan ada beberapa orang yang dihalangi
(mendatangi) telagaku. Sebagaimana unta liar dihalau dari telaga.”

Al-Qurtuby rahimahullah mengatakan, “Para ulama kami rahimahumullah mengatakan,

‘Setiap orang yang murtad dari agama Allah atau membuat suatu yang baru (dalam
agama) yang mana Allah tidak ridha serta tidak mengizinkannya, maka dia termasuk

orang-orang yang akan dihalau dan dijauhkan dari telaga Rasulullah. Bahkan sangat keras
halauannya bagi orang yang menyalahi umat Islam dan menyelesihi jalannya. Seperti
kelompok Khawarij dengan berbagai macam sektenya. Kelompok Rafidhah dengan semua
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kesesatannya. Kelompok Muktazilah dengan berbagai macam hawa nafsunya (dan orang
yang mengikuti dan melalui jalannya) begitu juga orang yang berbuat kezaliman dan
berlebihan dalam kemaksiatan dan kezaliman serta orang yang menghapus kebenaran
dan membunuh pelaku kebenaran serta menghinakannya, serta mereka yang terang-
terangan  karena berbuat dosa-dosa besar dan meremehkan berbagai macam

kemaksiatannya. Serta kelompok menyimpang, (menuruti) hawa nafsu dan bid’ah…” (At-
Tazkirah, Al-Qurthuby, hal. 306).

Maka bagi seorang hamba hendaknya bersungguh sungguh dalam rangka mengikuti Nabi
sallallahu alaihi wa sallam dan tidak menyalahinya dalam semua petunjuknya. Berharap
semoga Allah memberikan kepadanya dapat meminum dari telaga nan mulia ini. Kalau
tidak, maka tidak ada penyesalan dan kerugian yang lebih berat dibandingkan dengan
penyesalan dan kerugian orang yang dilarang mendekati Nabi sallallahu’alai wa sallam.

Dimana waktu itu setiap orang sangat kehausan sekali sampai dia tidak mampu dan tidak
dapat menahannya, tapi justeru dia dilarang untuk meminumnya dari air yang dingin dan
nikmat. Kemudian ditambahkan dengan siksaan yang menghinakan dan penyesalan
karena didoakan Nabi sallallahu alaihi wa sallam dengan kata celaka dan kemurkaan.

Semoga Allah melindungi kita. Membayangkan ini saja sudah menyakitkan,   bagaimana

lagi kalau benar-benar melihat dengan mata kepala sendiri dan merasakannya?

Kita memohon kepada Allah semoga Allah memberikan taufiq kepada kami dan saudara-
saudara kami umat Islam agar  dapat mengikuti sunnah dan menjauh dari bid’ah dan
kemaksiatan. Semoga Allah mengabulkan. Dan segala puji hanya milik Tuhan seluruh
Alam.

Silahkan merujuk Al-Qiyamah Al-Kubro, 257 – 262 dan Al-Jannatu wan Nar, 166, 1167,
karangan Syekh Umar Al-Asyqor, serta Fathul Bari karangan Al-Hafidz Ibnu Hajar, 11/466.
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